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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari hasil penelitian ini, yaitu:

1. Karakteristik metakognisi siswa MTsN Karangrejo kelompok tinggi telah melakukan perencanaan, pemantauan, dan evaluasi. Siswa kelompok sedang dan rendah telah melakukan perencanaan dan pemantauan tetapi siswa tidak mampu melakukan evaluasi pada jawabannya. 

2. Penempatan tingkat metakognisi siswa di kelas VIII-B berdasarkan karakteristik metakognisi siswa yang muncul pada masing masing siswa. Pada kelompok siswa berkemampuan matematika tinggi menempati tingkat 4 (penggunaan reflektif). Kelompok siswa berkemampuan matematika sedang menempati tingkat 3 (penggunaan strategi). Kelompok siswa berkemampuan matematika rendah menempati tingkat 2 (pengunaan kesadaran).

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan sebagai berikut. 
1. Kepada Kepala Sekolah

Kepala sekolah meningkatkan fasilitas sekolah untuk mendukung proses belajar mengajar . semua itu akan member keuntungan bagi murid dan guru untuk menciptakan suasana yang lebih baik dalam proses belajar mengajar.

2. Kepada Guru
Sebaiknya lebih memfokuskan pada penerapan pemecahan agar dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah sehingga siswa dapat menggambarkan informasi yang ada dalam soal dan menuliskan rencana penyelesaian. Soal seperti ini diharapkan dapat mengubah karakteristik metakognisi siswa kelompok rendah.

3. Kepada Siswa

Sebaiknya siswa sering mengerjakan soal-soal yang merupakan pemecahan masalah, sehingga siswa memiliki pengalaman untuk memecahkan masalah. Dari pengalaman-pengalaman tersebut, siswa diharapkan memiliki pengetahuan dan keterampilan memecahkan masalah sehingga tingkat metakognisi yang dimiliki tinggi karena siswa menyadari strategi yang tepat untuk memecahkan masalah matematika.   
4. Kepada Peneliti
Sebaiknya hasil penelitian dapat digunakan sebagai masukan untuk penelitian lebih lanjut tentang metakognisi.
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